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RINGKASAN 
 
 

Pemanfaatan Limbah Kulit Udang dan Tulang Ikan untuk Mencegah Kolesterol dan 
Sumber Kalsium di Desa Palopo Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato, oleh Dr. 
Widy Susanti Abdulkadir, M.Si., apt. Fika Nuzul Ramadhani, M.Sc., dr. Susanti 
Pakaya. KKN Profesi Kesehatan Tahun 2023 Universitas Negeri Gorontalo. 

 
Kulit udang dan tulang ikan seringkali dianggap masyarakat sebagai limbah 

makanan yang tidak memiliki manfaat. Kandungan kitin pada kulit udang serta 
kalsium pada tulang ikan dapat memiliki manfaat bagi tubuh sebagai pencegah 
kolesterol serta sumber kalsium yang tinggi. Pemanfaatan kulit udang dan tulang 
ikan yang diolah menjadi kerupuk dapat meningkatkan nilai tambah karena kerupuk 
merupakan jenis makanan ringan yang banyak diminati oleh berbagai kalangan. 
Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat 
mengenai manfaat kulit udang dan tulang ikan bagi kesehatan, serta memberikan 
keterampilan masyarakat dalam pengolahan kulit udang dan tulang ikan menjadi 
kerupuk. Kegiatan ini dilaksanakan dengan mmberikan penyuluhan mengenai 
kandungan dan manfaat dari kulit udang dan tulang ikan serta melakukan praktek 
pembuatan kerupuk yang ditayangkan melalui video. Berdasarkan pengukuran 
tingkat pengetahuan peserta yang diukur pre dan post pemaparan materi 
menunjukkan terdapat perbedaan peningkatan pengetahuan peserta dengan 
persentase pre adalah 55% dan post 85%. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan pengetahuan dimana peserta menyimak materi dengan seksama, 
mengerti, dan memahami setiap penjelasan dari tim pelaksana pengabdian. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan ibu PKK dalam pengolahan limbah kulit udang dan tulang ikan 
menjadi kerupuk yang disukai oleh semua umur dengan manfaat yang baik bagi 
kesehatan. Selain itu, kegiatan ini juga dapat mengurangi potensi pencemaran 
lingkungan akibat  limbah kulit udang dan tulang ikan. Luaran wajib berupa 
dokumen dan data desa, artikel ilmiah di jurnal pengabdian kepada masyarakat, 
publikasi di media massa, video profil desa yang dipublikasikan di Youtube, dan 
laporan wajib (laporan hasil pelaksanaan KKN-PK, buku catatan harian kegiatan, 
buku catatan keuangan, dan laporan kegiatan mahasiswa). 
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BAB 1 PENDAHULUAN 
 
 
 
1.1 Latar Belakang 

Penyakit kardiovaskular akibat aterosklerosis merupakan penyebab 

kematian nomor satu di dunia setiap tahunnya dan diperkirakan akan terus 

meningkat mencapai 23,3 juta kematian pada tahun 2030 (KEMENKES RI, 2014). 

Salah satu penyebab terjadinya penyakit kardiovaskular akibat aterosklerosis 

adalah hiperlipidemia yang ditandai dengan meningkatnya kadar kolesterol dalam 

darah (Kemenkes RI, 2013). Sekitar 70% dari kolesterol darah merupakan produk 

sintesis hati, sedangkan sisanya berasal dari asupan makanan (Naim et al., 2019). 

Kolesterol dalam tubuh dibutuhkan untuk pembentukan hormon  dan asam empedu. 

Kebutuhan kolesterol dalam sehari adalah sekitar 1 gram. Sumber terbesar 

kolesterol makanan terdapat dalam telur, daging, hati, beberapa ikan laut dan 

produk-produk makanan olahan (Saragih, 2011).  

Kalsium merupakan mineral yang banyak terdapat dalam tubuh manusia, 

dengan jumlah mencapai 2% dari berat total tubuh. Sebanyak 99% kalsium terdapat 

dalam jaringan keras seperti tulang dan gigi, sedangkan 1% terdapat dalam darah 

dan tersebar luas di dalam tubuh, baik dalam cairan intraseluler maupun 

ekstraseluler (Nurrahmani, 2012). Kalsium memiliki peran penting pada tulang 

untuk mencegah timbulnya osteoporosis. Manfaat kalsium bagi tubuh yaitu 

mencegah osteoporosis, mengaktifkan saraf, melenturkan otot, menurunkan risiko 

kanker usus, memperlancar peredaran darah, mencegah penyakit jantung, 

mengatasi keluhan saat menstruasi dan menopause, menjaga keseimbangan cairan 

tubuh, mengatasi sakit pinggang, kram, wasir dan reumatik, serta meminimalkan 

penyusutan tulang pada ibu hamil dan menyusui (Mulyani, 2009).  

Tepung kulit udang (karapas) diketahui dapat meningkatkan HDL (High 

Density Lipoprotein) dan menurunkan kadar LDL (Low Density Lipoprotein) 

(Suryaningsi & Parakassi, 2006). Kitin merupakan polisakarida, polimer linier yang 

terdiri dari monomernya β-1,4-N-asetilglukosamin. Persentase kitin di alam 

menempati urutan kedua terbesar setelah selulosa (Herdyastuti et al., 2009). Kitin 
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memiliki kemampuan menurunkan adsorpsi kolesterol lebih efektif dibandingkan 

selulosa dan memiliki potensi tinggi hipokolesterolemia (Suryaningsi & Parakassi, 

2006). 

Tulang ikan merupakan bagian dari tubuh ikan yang kaya akan kandungan 

kalsium. Unsur utama dari tulang ikan adalah kalsium, karbonat  serta fosfor. 

Kandungan garam mineral pada tulang seperti kalsium fosfat dan kreatin fosfat 

dapat meningkatkan nutrisi produk pangan. Tulang ikan memiliki kandungan 

kalsium sebanyak 5,63 g/kg dan fosfor sebanyak 2,38 g/kg (Trilaksani et al., 2006). 

Masyarakat Desa Palopo, Pohuwato memiliki persentase yang cukup besar 

mengalami hiperlipidemia dan jumlah ibu hamil berjumlah 10 orang, serta lansia 

berjumlah 30 orang sehingga membutuhkan asupan kalsium yang cukup untuk 

pertumbuhan tulang anak dan pencegahan osteroporosis serta penyakit jantung. 

Pemanfaatan limbah kulit udang dan tulang ikan sebagai bahan tambahan 

kerupuk di Desa Palopo yang merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan 

Marisa yang letaknya berada di kawasan Teluk Tomini, sehingga masyarakat yang 

ada di Desa Palopo banyak mengkonsumsi ikan dan udang sebagai sumber protein 

utama dan sering menganggap kulit udang dan tulang ikan sebagai limbah dan tidak 

dimanfaatkan. 

1.2 Tujuan Kegiatan  

 Kegiatan ini bertujuan dalam rangka memberdayakan dan mendorong peran 

aktif masyarakat dalam upaya peningkatan kesehatan di Desa Palopo, Kecamatan 

Marisa dengan memanfaatkan limbah kulit udang dan tulang ikan untuk pencegah 

kolesterol dan memenuhi asupan kalsium dan bisa dijadikan suatu ide usaha untuk 

meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Palopo. Kegiatan pengabdian 

dilakukan dengan memberikan tutorial cara mengolah kulit udang dan tulang ikan 

menjadi kerupuk. 

 

1.3 Bentuk Kegiatan 

 Kegiatan pengabdian dilakukan dengan memberikan sosialisasi manfaat 

dan kandungan kulit udang dan tulang ikan serta dengan memberikan tutorial cara 
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pembuatan kerupuk berbahan kulit udang dan tulang ikan pada masyarakat Desa 

Palopo. 

1.4 Potensi Unggulan dan Identifikasi Masalah 

Proses pengolahan udang dan ikan dapat menghasilkan limbah padatan yang 

memberikan dampak negatif bagi lingkungan karena dapat menimbulkan 

pencemaran. Salah satu limbah padat yang dihasilkan dari kegiatan rumah tangga 

yang cukup besar, seperti kulit udang serta tulang ikan. Manfaat besar yang 

terkandung dalam kulit udang sebagai pencegah kolesterol yang merupakan salah 

satu penyebab terjadinya penyakit kardiovaskuler serta tulang ikan yang memiliki 

kandungan kalsium yang tinggi dapat menjadi sumber asupan kalsium bagi ibu 

hamil dan lansia.  

Pemanfaatan limbah kulit udang dan tulang ikan menjadi kerupuk dapat 

meminimalkan pencemaran lingkungan serta dapat meningkatkan kesehatan 

masyarakat. Desa Palopo, Kecamatan Marisa, Kabupaten Pohuwato memiliki 

persentase yang cukup besar mengalami hiperlipidemia serta memiliki jumlah ibu 

hamil 10 orang dan lansia berjumlah 30 orang sehingga membutuhkan asupan 

kalsium yang cukup untuk pertumbuhan tulang anak dan pencegahan osteroporosis 

serta penyakit jantung. 

 

1.5 Usulan Penyelesaian Masalah 

Untuk menyelesaikan permasalahan di atas, maka akan dilakukan beberapa 

kegiatan pemberdayaan masyarakat diantaranya sebagai berikut :  

1. Melakukan sosialisasi mengenai manfaat kulit udang dan tulang ikan.  

2. Melakukan pelatihan kepada masyarakat mengenai proses pengolahan kulit 

udang dan tulang ikan menjadi kerupuk. 

1.6 Teknologi/ Metode yang Digunakan untuk Mengatasi Masalah 

Proses penyelesaian masalah yang dihadapi oleh masyarakat dalam program 

Pengabdian Masyarakat ini, dilakukan pembinaan dan pemberdayaan terkait 

dengan permasalahan yang dihadapi. Dalam menyelesaikan permasalahan yang 

terkait dengan kulit udang dan tulang sebagai limbah rumah tangga serta 
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meningkatnya jumlah penderita hiperlipidemia dapat dilakukan dengan pemberian 

informasi mengenai manfaat kulit udang dan tulang ikan serta cara pengolahan 

limbah rumah tangga tersebut menjadi sediaan yang diminati masyarakat.  

1.7 Profil Kelompok Sasaran dan Potensi Permasalahan 

Kelompok sasaran dalam kegiatan Pengabdian Masyarakat ini terdiri dari 

ibu PKK desa yang harapannya akan ada peran aktif ibu PKK dalam upaya 

peningkatan masyarakat kesehatan dan produkvitas masyarakat jangka panjang.  

1.8 Tujuan Kegiatan 

Tujuan pengabdian ini adalah untuk melakukan pencegahan peningkatan 

kadar kolesterol masyarakat sehingga terhindar dari penyakit kardiovaskular serta 

mencegah kekurangan asupan kalsium bagi ibu hamil, anak-anak serta lansia di 

Desa Palopo, Kecamatan Marisa, Kabupaten Pohuwato. 

 
1.9  Manfaat Kegiatan 

Manfaat dari kegiatan Pengabdian Masyarakat ini adalah meningkatkan 

pengetahuan masyarakat Desa Palopo, Kecamatan Marisa, Kabupaten Pohuwato 

mengenai manfaat kulit udang dan tulang ikan serta pengelolaan limbah rumah 

tangga tersebut menjadi kerupuk. 
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1 Hiperlipidemia  

Definisi hiperlipidemia menurut American Heart Association adalah kadar 

lemak yang tinggi dalam darah. Hiperlipidemia menunjukkan suatu kondisi 

kelebihan subtansi lemak yaitu lipid, sebagian besar kolesterol dan trigliserida 

dalam darah. Hiperlipidemia dibagi menjadi dua subkategori yaitu 

hiperkolesterolemia dan hipertrigliserida (Harikumar et al., 2013).  

Hiperkolesterolemia adalah suatu kondisi dimana meningkatnya 

konsentrasi kolesterol dalam darah yang melebihi nilai normal (Guyton & Hall, 

2008). Sedangkan hipertrigliseridemia adalah suatu kondisi dimana kadar 

trigliserida yang tinggi (Rakhmiditya, 2014). Hiperlipidemia dapat diklasifikasikan 

menjadi tiga, yaitu familial (primer) karena abnormalitas atau kelainan dari suatu 

gen spesifik, bisa juga manifestasi dari penyakit lain yang dapat membuat 

perubahan pada plasma lipid atau metabolisme lipid (sekunder). Ada pula idiopatik 

yang penyebabnya masih belum diketahui (Harikumar et al., 2013).  

Hiperlipidemia dipicu oleh karena gaya hidup yang tidak seimbang seperti 

kurang olahraga yang membuat obesitas dan merokok. Pemicu yang lain bisa 

karena diabetes mellitus, penyakit ginjal, kehamilan, alkohol, obat- obatan seperti 

golongan diuretik, glukokorticoid, dan sebagainya (Harikumar et al., 2013).  

 

2.1.1 Hiperlipidemia Primer  

Hiperlipidemia primer diklasifikasikan menurut Fredricson, yang dilihat 

berdasarkan bentuk lipoprotein di elektroporesis atau ultrasentrifugal. Klasifikasi 

Fredricson ada 5, yaitu :  

1. Tipe 1: Peningkatan kolesterol dengan level trigliserida yang tinggi.  

2. Tipe 2: Kolesterol tinggi dengan level trigliserida yang normal.  

3. Tipe 3: Peningkatan kolesterol dan trigliserida.  

4. Tipe 4: Peningkatan trigliserida, atheroma, dan peningkatan asam urea.  

5. Tipe 5: Peningkatan trigliserida.  
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2.1.2 Hiperkolesterolemia  

Hiperkolesterolemia didefinisikan sebagai kadar kolesterol plasma yang 

melebihi ambang batas normal. Lemak yang berasal dari makanan akan mengalami 

proses pencernaan di dalam usus menjadi asam lemak bebas, trigliserid, fosfolipid 

dan kolesterol. Kemudian diserap ke dalam bentuk kilomikron. Sisa pemecahan 

kilomikron beredar menuju hati dan dipilah-pilih menjadi kolesterol. Sebagian 

kolesterol ini dibuang ke empedu sebagai asam empedu dan sebagian lagi bersama-

sama dengan trigliserida akan bersekutu dengan protein tertentu (apoprotein) dan 

membentuk Very Low Density Lipoprotein (VLDL), yang selanjutnya dipecah oleh 

ensim lipoprotein menjadi Intermediet Density Lipoprotein (IDL) yang tidak bisa 

bertahan 2-6 jam karena langsung akan diubah menjadi Low Density Lipoprotein 

(LDL) (Soeharto, 2004). Kadar kolesterol total yang normal dalam plasma orang 

dewasa adalah sebesar 120 sampai 200 mg/dl. Keadaan hiperkolesterolemia terjadi 

bila konsentrasi kolesterol total ≥ 240 mg/dl (Jellinger et al., 2012).  

Bila kadar kolesterol darah berkisar antara 200-239 mg/dl, tetapi tidak 

muncul faktor risiko Penyakit Jantung Koroner (PJK), maka biasanya tidak perlu 

penanggulangan serius. Namun apabiladengan kadar tersebut didapatkan minimal 

dua faktor risiko PJK, maka perlu pengobatan yang serius seperti penderita 

kolesterol tinggi >240 mg/dl. Sebaiknya setiap lima tahun sekali semua orang 

dewasa di atas 20 tahun mengecek kadar kolesterolnya (Zahrawardhani, 2012). 

 

2.1.3 Hipertrigliseridemia 

Hipertrigliseridemia yaitu adanya kadar trigliserid yang tinggi. Trigliserida 

dikatakan tinggi bila kadarnya >150 mg/dl (Rakhmiditya, 2014). Namun menurut 

American Heart Association ditetapkan standar baru bahwa nilai optimal kadar 

trigliserida <100 mg/dl. Hipertrigliserida mempunyai dua mekanisme yaitu adanya 

produksi yang berlebih dari VLDL oleh liver yang memberikan respon berupa 

peningkatan asam lemak bebas yang ada di organ, dan adanya defek pada proses 

lisis VLDL dan kilomikron oleh lipoprotein lipase. Ketika aktivitas lipoprotein 

lipase terganggu, maka trigliserida tidak dapat dikonversi, terhidrolisis, atau rusak 

(Harikumar et al., 2013).  
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2.2 Kalsium 
Kalsium adalah mineral yang paling berlimpah dalam tubuh, dengan >99% 

pada kerangka (Weaver, 2012), yaitu ditemukan pada tulang dan gigi (Blake, 2008). 

Kerangka adalah cadangan fungsional yang mendukung mobilitas dan dapat 

diambil pada saat periode ketidakcukupan diet kalsium (Weaver, 2012). 

Selama masa pertumbuhan, kecukupan supply diet kalsium penting 

dipertimbangkan untuk tambahan kekuatan dan kesehatan tulang dan menyatakan 

anak-anak untuk mencapai puncak massa tulang yang baik secara genetik, maka 

menu yang disajikan kepada anak harus mencukupi kebutuhan kalsium pada tulang. 

Pertumbuhan dari puncak massa tulang yang baik semasa muda adalah penting 

untuk mencegah osteoporosis pada usia lanjut.  

Pada dasarnya semua proses tubuh membutuhkan kalsium, sehingga 

terbentuk mekanisme kontrol homeostatis untuk mempertahankan kalsium darah 

konstan. Mekanisme di atas telah berevolusi, seperti memiliki mekanisme selular  

kompleks untuk mengontrol pergerakan kalsium intraseluler. Diet kalsium yang 

tidak mencukupi, dapat dikaitkan dengan peningkatan risiko sejumlah penyakit.  

2.2.1 Kebutuhan Kalsium  
Kisaran dalam rekomendasi kalsium di seluruh dunia adalah tinggi, 

misalnya dianjurkan asupan kalsium bagi remaja berkisar antara 500 dan 1300 

mg/hari. Perbedaan kebutuhan kalsium bertujuan untuk pencegahan kekurangan vs 

kesehatan yang optimal dan mencegah penyakit kronis, dengan titik akhir yang 

berbeda dari retensi maksimal untuk mengganti kehilangan, dan menggunakan 

asumsi yang berbeda untuk efisiensi penyerapan, kehilangan, dan safety margins. 

Banyak negara hanya mengadopsi persyaratan yang ditentukan oleh Amerika 

Utara, Inggris, atau badan berwenang seperti Food Agriculture Organization (FAO) 

atau World Health Organization (WHO).  

Rekomendasi asupan kalsium bagi perempuan di Amerika Utara tidak 

meningkat untuk kehamilan dan menyusui, berbeda dengan yang ditetapkan oleh 

Pemerintah Inggris, bahwa direkomendasikan peningkatan kebutuhan selama 

menyusuiSuplemen kalsium tidak mencegah pengeroposan tulang akibat laktasi, 

namun memperoleh kembali kalsium tulang setelah penyapihan (Kalkwarf et al., 

1997).  
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Efisiensi penyerapan kalsium meningkat pada trimester kedua kehamilan 

dan terbesar selama trimester ketiga, ketika permintaan janin untuk kalsium adalah 

terbesar (Ritchie et al., 1998). Umumnya, kerangka janin dilindungi semua, 

terkecuali bila asupan kalsium ibu sangat rendah dan ada pernyataan bahwa tidak 

ada hubungan antara kehamilan, menyusui, dan risiko fraktur (Kalkwarf and 

Specker, 2002). Sebuah studi longitudinal menunjukkan beberapa penemuan bahwa 

terjadi kepadatan mineral pada tulang panggul dan tulang belakang meskipun 

terjadi peningkatan kepadatan mineral tulang lengan dan kaki selama kehamilan 

(Naylor et al., 2000). 

Asupan susu yang rendah berhubungan dengan penurunan panjang tulang 

femur fetus pada wanita hamil di Afrika -remaja di Amerika (Chang et al, 2003.). 

Perlunya kalsium dalam ASI untuk mendukung perkembangan neonatal yang 

dipenuhi melalui adaptasi ibu peningkatan resorpsi tulang (Prentice et al., 1995). 

Kecukupan kalsium tambahan untuk laktasi (17,5 mmol untuk wanita non- 

menyusui dan 30 mmol untuk wanita menyusui) oleh Pemerintah Inggris membawa 

kebutuhan mereka lebih dekat dan bahkan lebih tinggi daripada rekomendasi untuk 

wanita dewasa di Amerika Utara.  

 

2.3 Kulit Udang 
Limbah udang berasal dari kulit, kepala dan ekor. Limbah kepala udang 

mencapai 35%-50% dari total berat udang (Kompas, 2006). Di indonesia sebagai 

limbah udang telah dimanfaakan untuk pembuatan kerupuk udang, terasi, dan 

bahan pencampur pakan ternak. Pada negara maju seperti Amerika dan Jepang 

limbah udang telah dimanfaatkan antara lain pada industri farmasi, biokimia, 

biomedikal, pangan, pertanian dan kesehatan (Lang, 1995). Hal ini karena limbah 

udang dapat dimanfaatkan sebagai zat pembuat kitosan.  

Limbah udang memiliki potensi yang besar untuk diolah menjadi kitosan 

karena keesediaan limbah udang sebagai bahan baku cukup besar dan mudah 

diperoleh (Widodo, 2006). Produksi udang di Indonesia rata-rata meningkat sebesar 

7,4% pertahun. Pada tahun 2001 produksinya mencapai 633.681 ton. Jika 

diasumsikan laju produksi tetap, maka pada tahun 2004 potensi udang diperkirakan 

sebesar 785.025 ton. Dari jumlah itu, 60-70% menjadi limbah (bagian kulit, kepala 
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dan ekor). Melalui proses demineralisasi dan deproteinisasi dengan rendemen 20% 

akan dihasilkan kitin sebesar 157.005 ton.pada proses deastilasi kitin dengan 

rendemen 80% akan diperoleh kitoasan sebesar 125.604 ton (Prasetyo, 2004). 

Dengan demikian limbah udang sangat potensial untuk dimanfaatkan.  

Limbah kulit udang terdiri dari tiga komponen utama yaitu protein (25%- 

44%), kalsium karbonat (45%-50%), dan kitin (15%-20%) (Fohcer, 1992). Kitin 

mempunyai struktur yang sama walaupun berasal dari sumber yang berbeda 

kadarnya.  

Kandungan kitin dalam limbah udang sekitar 20%-50% berat kering. Kitin 

adalah kelompok karbohidrat yang tergolong struktural homoglycans. Monomer 

kitin adalah 2-asetamida-2deoksi-D-Glukosa (N-asetil glukosamin) (Horton, 1987). 

Ikatan antara monomer kitin adalah ikatan glikosida pada posisi (1-4). Struktur 

molekul kitin berupa rantai lurus panjang. Kitin merupakan polimer alam terbanyak 

di dunia setelah selulosa (Yanming, et al. 2001).  

2.3.1 Kitin  

Kitin adalah polimer linier dengan rantai panjang tanpa rantai samping yang 

tersusun dari 2-asetamido-2-deoksi-d-glukosa yang berikatan glikosidik 1-4. Secara 

kimia kitin di identifikasi mempunyai kemiripan dengan sellulosa, persaannnya 

adalah adanya ikatan monomer yaitu ikatan glikosida pada posisi (1- 4). Perbedaaan 

keduanya adalah gugus hidroksil pada atom karbon alfa pada molekul selulosa 

digantikan dengan gugus asetamida pada molekul kitin, pada atom C nomor 2 pada 

setiap monomer pada selulosa terikat gugus hidroksil (- OH), sedangkan pada kitin 

berupa gugus asetamida (-NHCOCH) (Nadarajah, 2005). Kitin mempunyai sifat 

hidrofob, tidak larut dalam air dan beberapa pelarut organik (Fernandez-Kim, 2004) 

merupakan suatu polisakarida yang dapat terdegradasi dan bersifat tidak beracun 

sehingga banyak dimanfaatkan pada berbagai bidang (Hargono dan Djaeni, 2003).  

Pemanfaatan kulit dan kepala udang vannamei (Litopenaus vannamei) 

sebagai bahan baku kitin dan kitosan yang nantinya dapat digunakan sebagai bahan 

dasar industri seperti kosmetik, makanan dan kesehatan, pertanian, koagulasi untuk 

pengolahan limbah indsutri, kultur sel, imobilisasi enzim, dan pembuatan membran 

dan bioplastik (John Hendri, 2001). Kata “kitin” berasal dari bahasa Yunani, yaitu 
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“chiton”, yang berarti baju rantai besi. Kata ini menggambarkan fungsi dari material 

kitin sebagai kitin sebagai jaket pelindung pada invertebrata.  

Mengisolasi suatu zat dari kutikula serangga jenis elytra dan mengusulkan 

nama “Chitin” (Wulandari, 2007). Pada umummnya kitin dialam tidak berada 

dalam keadaan bebas. Akan tetapi berikatan dengan protein, mineral, dan berbagai 

macam pigmen. Walaupun kitin tersebar dialam, tetapi sumber utama yang 

digunakan untuk pengembangan lebih lanjut adalah jenis udang (Crustaceae) yang 

diapanen secara komersial. Limbah udang sebenarnya bukan merupakan sumber 

yang kaya akan kitin, namun limbah ini muah didapat dan tersedia dalam jumlah 

besar sebagai limbah hasil dari pengolahan udang.  

Kitin adalah biopolimer polisakarida dengan rantai lurus, tersusun dari 

2000-3000 monomer (2-asetamida-2-deoksi-d-glukosa) yang terangkai dengan 

ikatan 1,4-gliksida. Kitin memiliki rumus molekul C8H13NO5 dengan berat molekul 

1,2x10-6 Dalton ini tersedia berlebihan di alam dan banyak ditemukan pada hewan 

tingkat rendah, jamur, insekta dan golongan Crustaceae seperti udang, kepiting dan 

kerang (Damayanti, 2004). Kitin berbentuk serpihan dengan warna putih 

kekuningan, memiliki sifat tidak beracun dan mudah terurai secara hayati 

(bidegradble). Kitin tidak larut dalam air, larutan basa encer dan pekat, larutan asam 

encer dan pelarut organik. Tetapi senyawa ini larut dalam asam mineral pekat, 

seperti asam klorida, asam sulfat, asam nitrat danasam posfat. Namun asam sulfat, 

asam nitrat dan asam posfat dapat merusak kitin yang menyebabkan kitin 

terdegradasi menjadi monomer-monomer sederhana yang lebih kecil (Bastaman, 

1989). Sistem pelarut yang efektif dalam melarutkan kitin adalah campuran N,N-

dimetil asetamida dan LiCl 5% terlarut (Austin, 2007). 

 

2.3.2 Kitosan  

Kitosan adalah suatu polisakarida yang diperoleh dari hasil deastilasi kitin, 

yang umumnya berasal dari limbah kulit hewan Crustcea. Kitosan memiliki sifat 

relatuf lebih reaktif dari kitin dan mudah diproduksi dalam bentuk serbuk, pasta, 

film, serat. Kitosan merupkan bahan bioaktif dan aktivitasnya dapat diaplikasikan 

dalam bidang farmasi, pertanian, dan lingkungan industri. Kitosan sebagai bahan 
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bioaktif dapat menghambat pertumbuhan bakteri pada ikan teri kering yang 

diasinkan (Agustin, 2009). Senyawa kitosan dapat membunuh bakteri dengan jalan 

merusak membrane sel (Hui, 2004).  

Kitosan mempunyai bentuk spesifik mengandung gugus amino dalam rantai 

karbonnya yang bermuatan positif, sehingga dala keadaan cair sensitif terhadap 

kekuatan ion tinggi. Kitosan memiliki gugus fungsional amina (-NH2) yang 

bermuatan positif yang sangat reaktif, sehingga mampu berikat dengan dinding sel 

bakteri yang bermuatan negatif. Selain itu kitosan memliki struktur yang 

menyerupai dengan peptidoglikan yang merupakan struktur penyusun 90% dinding 

sel bakteri gram positif (Hafdani, 2011).  

Kelarutan kitosan dipengaruhi oleh bobot molekul dan derajat deastilasi 

(Kartini, 1997). Menurut (Hinarno, 1980), kitosan tidak beracun, mudah mengalami 

biodegradable dan polielektrolit kationi karena mempunyai gugus fungsional yaitu 

gugus amino, selain itu gugs amino terdapat juga gugus hidroksil primer dan 

sekunder. Adanya gugus fungsi tersebut mengakibatkan kitosan mempunyai 

kereaktifitasan kimia yang tinggi (Tokura, 1995).  

Kitosan dapat diperoleh dengan mengkonversi kitin, sedangkan kitin sendiri 

dapat diperoleh dari kulit udang. Produksi kitin biasnya dilakukan dalam tiga tahap 

yaitu : (1) tahap deproteinsi, penghilangan protein; (2) tahap demineralisasi, 

penghilangan mineral dan (3) tahap depigmentasi, pemutihan. Sedangkan kitosan 

diperoleh dengan deastilasi kitin yang didapat dengan larutan basa konsentrasi 

tinggi. Purwatiningsih (1992) melaporkan bahwa NaOH 50% dapat digunakan 

untuk deastilasi kitin dari limbah kulit udang.  

 

2.4 Tulang Ikan  

Tulang merupakan jaringan penyokong utama tubuh yang struktur 

pembentuknya terdiri dari unsur organik dan anorganik. Unsur organik terdiri dari 

protein, kondroitin sulfat dan mukopolisakarida, sedangkan unsur anorganik dalam 

tulang didominasi oleh ion kalsium dan fosfor. Selain kalsium dan fosfor, didalam 

tulang juga terkandung ion magnesium, karbonat, hidroksil, klorida, fluorida dan 

sitrat dengan jumlah yang lebih sedikit. . Berat tulang kering terbentuk dari garam- 
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garam anorganik sebanyak 65%, sedangkan 35% lainnya terbentuk dari dasar 

organik dan serat kolagen. Garam-garam yang terdapat pada tulang terdiri dari 85% 

kalsium posfat dan 10% kalsium karbonat, sedangkan di dalam tulang lebih kurang 

97% kalsium dan 46% natrium (Singh, 1991).  

Tulang ikan merupakan salah satu bagian tubuh ikan yang memiliki 

kandungan kalsium terbanyak, karena unsur utama dari tulang ikan adalah kalsium, 

fosfor dan karbonat. Garam mineral yang terkandung pada tulang seperti kalsium 

fosfat dan kreatin fosfat dapat berpotensi untuk meningkatkan nutrisi produk 

pangan. Tulang ikan memiliki kandungan kalsium (5,63 g/kg) dan fosfor (2,38 

g/kg) (Trilaksani, Salamah & Nabil, 2006).  

Dari seluruh bagian tubuh ikan, tulang ikan memiliki proporsi yaitu 10%. 

Tulang ikan merupakan salah satu bagian tubuh ikan yang jarang dimanfaatkan. 

Tulang ikan memiliki kandungan zat gizi mineral makro dan mikro (Kaya, 2008). 

Salah satu pemanfaatan tulang ikan yaitu diolah menjadi tepung tulang sebagai 

bahan pangan sumber kalsium dan fosfor (Lestari, 2001).  

2.4.1 Tepung Tulang Ikan  

Tepung tulang ikan merupakan salah satu produk pengawetan yang berasal 

dari bagian tubuh ikan yang jarang dimanfaatkan yaitu tulang dalam bentuk kering 

yang digiling menjadi tepung. Tepung tulang ikan memiliki nilai gizi yang tinggi, 

terutama kandungan kalsium dan fosfor. Tepung tulang ikan mengandung nano 

kalsium dan kalsium fosfor yang ketersediaannya paling tinggi di antara kalsium 

lainnya (Lestari, 2001).  

Tulang ikan yang diolah menjadi tepung bertujuan agar mudah dalam 

mengkonsumsi dan dapat meningkatkan penyerapan asupan kalsium (Pratama, Iis 

& Evi, 2014). Bahan baku pembuatan tepung tulang ikan untuk konsumsi manusia 

yaitu berupa tulang ikan. Tulang ikan yang digunakan yaitu tulang ikan yang masih 

segar dan belum mengalami pembusukan (Nabil, 2005).  

Pembuatan tepung tulang ikan gabus melalui beberapa tahap yaitu 

pencucian dengan air mengalir yang bertujuan untuk membersihkan dari kotoran-

kotoran yang menempel, perebusan awal dilakukan untuk mempermudah 

pembersihan tulang dari daging, darah dan lemak yang masih menempel pada 
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tulang, proses presto dilakukan untuk mempermudah pembersihan tulang dari 

daging, darah dan lemak yang masih menempel pada tulang, pengeringan bertujuan 

untuk mempermudah dalam proses penepungan, penggilingan untuk menghasilkan 

tepung tulang ikan dan pengayakan untuk penggilingan untuk menghasilkan tepung 

tulang ikan dan pengayakan untuk mendapatkan tepung tulang ikan yang berukuran 

seragam (Khuldi, Kusumaningrum & Asikin, 2006).  
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BAB 3 METODE PELAKSANAAN 
 

3.1 Khalayak Sasaran dan Strategis 

Dalam kegiatan ini yang menjadi sasaran yang strategis adalah masyarakat 

Desa Palopo, Kecamatan Marisa, Kabupaten Pohuwato. 

3.2 Keterkaitan  

Pengabdian Masyarakat merupakan salah satu pilar Tri Dharma Perguruan 

Tinggi, disamping dharma pendidikan dan pengajaran serta dharma penelitian. 

Melalui pengabdian masyarakat, Universitas Negeri Gorontalo hadir ditengah-

tengah masyarakat indonesia. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

merupakan pelaksanaan pengamalan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni budaya 

langsung kepada masyarakat, yang secara kelembagaan melalui metodologi ilmiah 

sebagai penyebaran Tri Dharma Perguruan Tinggi serta tanggung jawab luhur 

dalam usaha mengembangkan kemampuan masyarakat, sehingga dapat 

mempercepat laju pertumbuhan bagi tercapainya tujuan pembangunan nasional. 

Tujuan pengabdian kepada masyarakat : a) mempercepat proses 

peningkatan kemampuan sumber daya manusia sesuai laju pertumbuhan 

pembangunan; b) mempercepat upaya pengembangan masyarakat ke arah 

terbinanya masyarakat harmonis serta dinamis dan siap menempuh perubahan-

perubahan menuju perbaikan dan kemajuan sesuai dengan nilai-nilai sosial budaya 

dan norma-norma dalam kehidupan masyarakat berkembang dalam kehidupan 

masyarakat; c) mempercepat usaha pembinaan institusi dan profesi masyarakat 

sesuai dengan laju pertumbuhan proses modernisasi dalam kehidupan masyarakat; 

d) memperoleh umpan balik dan masukan bagi perguruan tinggi dalam rangka 

meningkatkan relevansi pendidikan, yang memerlukan ahli 

ahli dengan kemampuan interdisipliner dan multidisipliner. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhubungan dengan tugas dan 

fungsi dari seorang dosen untuk mengaplikasikan ilmu yang dimiliki dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan yang merupakan luaran dalam rangka memberikan 

informasi mengenai pemanfaatan limbah kulit udang dan tulang ikan untuk 

mencegah kolesterol dan sumber kalsium di Desa Palopo, Kecamatan Marisa, 

Kabupaten Pohuwato. 
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3.3 Metode Kegiatan  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan dalam beberapa tahap berikut:  

1. Tahap Observasi 

Pada tahap ini dilakukan observasi untuk melihat permasalahan yang ada 

pada masyarakat Desa Palopo. 

2. Sosialisasi manfaat kulit udang dan tulang ikan bagi kesehatan 

3. Praktek pembuatan kerupuk 

Adapun detail rangkaian pelaksanaan pengabdian ini sebagai berikut: 

1) Penyiapan sarana pembuatan kerupuk kulit udnag dan tulang ikan 

2) Penyuluhan dan demontrasi pembuatan kerupuk kulit udnag dan tulang 

ikan 

3) Evaluasi kegiatan 
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BAB 4 HASIL KEGIATAN 
 

Hiperlipidemia adalah salah satu faktor dari penyakit kardiovaskular yang  

merupakan penyebab kematian tertinggi di Indonesia yaitu sebesar 37%, kemudian 

disusul dengan golongan penyakit menular, kanker, luka-luka, diabetes, dan 

penyakit pernapasan kronis (WHO, 2014). Penyakit ini disebabkan oleh gangguan 

fungsi jantung dan pembuluh darah. Adanya gangguan fungsi jantung dan 

pembuluh darah tersebut dapat menimbulkan penyakit yang lebih spesifik seperti: 

Penyakit Jantung Koroner (PJK), Penyakit Gagal Jantung atau Payah Jantung, 

Hipertensi dan Stroke (Kemenkes RI, 2014).  

Berdasarkan hasil program kerja serta observasi yang dilakukan di Desa 

Palopo, Kecamatan Marisa, Pohuwato menunjukkan bahwa : 

1. Desa Palopo merupakan desa yang terdapat dalam kawasan Teluk Tomini 

sehingga memiliki cukup tinggi jumlah bahan makanan yang berasal dari laut 

seperti ikan dan udang yang berdampak pada tingginya limbah yang berasal 

dari udang dan ikan berupa kulit udang dan tulang ikan. 

2. Besarnya jumlah penderita hiperlipidemia pada masyarakat Desa Palopo yang 

merupakan salah satu penyebab penyakit kardiovaskuler. 

3. Kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai pemanfaatan limbah kulit 

udang dan tulang ikan bagi kesehatan khususnya sebagai pencegah kolesterol 

dan sumber kalsium tinggi.  

Luaran yang dilakukan tim pengabdian masyarakat yaitu melakukan 

edukasi mengenai pemanfaatan limbah kulit udang dan tulang ikan menjadi sebagai 

pencegah kolesterol dan sumber kalsium yang mana membahas penting mengenai 

manfaat kulit udang dan tulang ikan serta bagaimana cara pengolahan limbah kulit 

udang dan tulang ikan menjadi kerupuk yang diminati oleh semua kalangan 

masyarakat. Pemilihan sasaran masyarakat desa diharapkan dapat dengan mudah 

menerima materi sembari mengaplikasikan teori yang diberikan.  
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Gambar 4.1 Sosialisasi Manfaat Kulit Udang dan Tulang Ikan 
 

Respon positif dan partisipan yang responsif terlihat selama penyampaian 

edukasi berlangsung. Keberhasilan dalam menyampaikan materi ditandai dengan 

adanya umpan balik positif dari masyarakat. 

Melalui edukasi dan sosialisasi manfaat dan kandungan kulit udang dan 

tulang ikan yang disertai dengan pembagian leaflet edukasi diharapkan masyarakat 

dapat lebih memnfaatkan limbah tersebut agar dapat meminimalkan pencemaran 

lingkungan serta meningkatkan kesehatan masyarakat.  

Edukasi yang dilakukan di mana terdapat 2 hal yang dapat dijabarkan yaitu 

kandungan dan manfaat dari kulit udang dan tulang ikan serta pengolahan kulit 

udang dan tulang ikan. 

Pada Desa Palopo Kecamatan Marisa Kabupaten Pohuwato, belum 

memiliki pengetahuan mengenai kandungan dna manfaat kulit udang dan tulang 

ikan bagi kesehatan. Hal ini terlihat dari hasil pengukuran tingkat pengetahuan 

masyarakat adalah 55% pada pengukuran awal sebelum dilakukan sosialisasi dan 

meningkat menjadi 85% pada pengukuran post evaluasi. 
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Gambar 4.2 Diagram Pengukuran Tingkat Pengetahuan 
 

Tujuan melakukan kegiatan sosialisasi adalah agar dapat meningkatkan 

pengetahuan masyarakat dalam melihat potensi besar yang terkandung dalam kulit 

udang da tulang ikan bagi kesehatan.  

Kegiatan telah terlaksana dengan baik dan para peserta aktif berdiskusi 

dengan total peserta yang mengajukan pertanyaan. Selain itu, 100% target peserta 

tercapai dengan jumlah peserta sosialisasi 20 peserta yang mengikuti kegiatan 

sampai selesai. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, maka apabila disesuaikan 

dengan indikator keberhasilan, penyuluhan ini berhasil mencapai target. 

Pelatihan pengolahan kulit udang dan tulang ikan menjadi kerupuk 

merupakan tindak lanjut dari kegiatan sosialisasi yang telah dilaksanakan. Pelatihan 

melalui metode praktek langsung di lapangan, pembuatan video selama proses 

praktek dan pemutaran video yang disertai dengan pembagian kerupuk hasil 

pengolahan. Peserta diberi teori yang ada pada modul kemudian langsung 

melakukan praktek pengolahan kerupuk udang. Kegiatan ini dibimbing oleh tim 

pengabdian. Pelatihan dilakukan secara komprehensif dan kontinu guna 

memastikan bahwa masyarakat mitra benar-benar paham dan menguasai teknologi 

secara mandiri. Pelatihan ini dibagi dalam 2 (dua) kelompok masyarakat yaitu 

kelompok ibu PKK yang mengikuti kegiatan secara nonformal dengan pelatihan 

langsung cara pembuatan kerupuk dan masyarakat desa yang mengikuti kegiatan 

secara formal di Kantor Desa Palopo dengan menyaksikan video proses pembuatan 
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yang telah dilakukan sebelumnya disertai dengan pembagian sampel kerupuk hasil 

pengolahan. Terbaginya menjadi 2 kelompok ini dikerenakan proses pengolahan 

yang panjang sehingga terdapat kendala dalam pengumpulan masyarakat Desa serta 

kurang efektif, sehingga diharapkan kelompok ibu PKK Desa Palopo yang 

merupakan perwakilan kelompok induk/inti dapat melakukan pengaderan / transfer 

ilmu yang mereka miliki. Diharapkan dengan adanya program penerapan ipteks ini 

mereka memiliki aktifitas dan pekerjaan yang dapat memberikan penghasilan. 

Setelah dilakukan evaluasi dari hasil pelatihan ini, para anggota dari 2 (dua) 

kelompok tersebut dalam waktu singkat dapat menyerap dan menguasai teknologi 

pengolahan kerupuk udang berbahan baku kulit udang dan tulang ikan. Hal ini 

disebabkan antara lain karena teknologi ini sangat mudah dipelajari dan tidak 

memerlukan skill khusus Uji coba pengolahan kerupuk kepala udang secara 

mandiri. Uji coba pengolahan kerupuk udang berbahan baku limbah kepala udang 

secara mandiri ini dilakukan untuk memastikan bahwa masyarakat mitra benar-

benar menguasai dan terlatih dalam mengolah kerupuk udang. Pada monitoring dan 

evaluasi yang dilakukan ternyata masyarakat mitra yang dilatih sudah benar-benar 

menguasai teknologi pengolahan kerupuk udang berbahan baku limbah udang dan 

ikan mulai dari preparasi bahan baku, proses pengolahan dan proses pengemasan. 

Adapun tahapan proses pengolahan kerupuk kulit udang dan tulang ikan dengan 

bahan baku kepala udang yang dilakukan oleh kelompok masyarakat adalah; 

pemisahan daging udang dan ikan, pencucian, perebusan kulit udang dan tulang 

ikan, pengeringan dibawah sinar matahari, pelumatan kulit udang dan tulang ikan, 

pembuatan adonan, perebusan adonan, pemotongan adonan, penjemuran, 

penggorengan kerupuk dan pengemasan kerupuk.  

Proses pencucian dilakukan dibawah air mengalir untuk menghilangkan 

kotoran yang menempel. Proses perebusan dilakukan agar memastikan bahwa tidak 

ada sisa daging yang menempel dan telah terlepas dengan baik. 

Proses pengeringan kulit udang dan tulang ikan ini dilakukan untuk 

mengurangi kadar air yang terkandung sehingga lebih kering dan mudah digiling 

menjadi bentuk tepung serta tidak dapat ditumbuhi oleh jamur.  
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Gambar 4.3 Pengeringan Kulit Udang dan Tulang Ikan 

Proses selanjurnya adalah pembuatan adonan dan memasukkannya ke 

dalam plastik agar lebih mudah dalam proses pengukusan dan tidak lengket pada 

wadah pengukus. 

Gambar 4.4 Adonan Kulit Udang dan Tulang Ikan 

Setelah proses pengukusan selanjutnya didinginkan kemudian dimasukkan 

ke dalam kulkas semalaman agar mudah untuk diiris. Setelah diiris adonan dapat 

segera dijemur dibawah sinar matahari sampai mengering dengan sempurna. 

Gambar 4.5 Adonan Kulit Udang dan Tulang Ikan 

Proses selanjutnya adalah menggoreng kerupuk dan mengemasnya dalam 

pouch agar memperindah penampilan dan kerupuk dapat bertahan lama 
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Gambar 4.6 Adonan Kulit Udang dan Tulang Ikan 

Keseluruhan proses pembuatan dilakukan dirumah warga Desa Palopo 

beserta ibu PKK dan dilakukan perekaman pada keseluruhan proses sehingga dapat 

dengan mudah untuk diakses dan dilihat oleh masyarakat desa. Proses pemutaran 

video pembuatan disertai dengan pembagian brosur pembuatan dilakukan di Kantor 

Desa Palopo yang disaksikan oleh bapak camat di Kecamatan Marisa, kepada desa, 

aparat desa beserta masyarakat Desa Palopo. 

Gambar 4.7 Pemutaran Video Pembuatan Kerupuk 



 22 

Keseluruhan kegiatan berjalan dengan lancar dan mendapatkan respon 

positif dari masyarakat yang antusias mengikuti kegiatan yang ditandai dengan 

banyaknya masyarakat yang mengajukan pertanyaan seputar kegiatan. 

Gambar 4.8 Diskusi Bersama Masyarakat Desa 

Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan skill/ kemampuan masyarakat 

dalam mengolah limbah makanan menjadi bentuk yang lebih bermanfaat baik bagi 

kesehatan masyarakat dan perekonomian maupun lingkungan. 
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BAB 5 PENUTUP 
 
 
5.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari laporan akhir KKN Profesi Kesehatan Desa 

Palopo adalah: 

1. Kuliah Kerja Nyata Profesi Kesehatan (KKN-PK) adalah kegiatan yang 

dilakukan oleh mahasiswa program studi kesehatan, seperti Program 

Studi Keperawatan, Kedokteran, Farmasi, serta Kesehatan Masyarakat 

untuk melakukan pengabdian masyarakat di suatu wilayah tertentu. 

Kegiatan ini dilakukan selama 45 hari dan merupakan bagian dari 

program pendidikan yang harus dilalui oleh mahasiswa di beberapa 

perguruan tinggi di Indonesia. 

2. Desa Palopo memiliki luas wilayah 71 Hektar dimana terdiri dari 3 dusun 

yaitu Dusun Teratai, Dusun Panua  dan DusunMekar Indah. Desa Palopo 

memiliki jumlah penduduk sebanyak 2.120 Jiwa yang terdiri dari 1.702 

Jiwa penduduk laki-laki dan 148 Jiwa penduduk perempuan.  

3. Program kerja dari KKN-PK Desa Palopo dilakukan dengan 

memanfaatkan kulit udang dan tulang ikan yang diolah menjadi kerupuk 

yang bermanfaat bagi kesehatan masyarakat di Desa Palopo. Selain itu 

mahasiswa KKN-PK Desa Palopo juga ikut terlibat dalam Posyandu anak 

dan balita serta posyandu lansia. Adapun program tambahan dari KKN-

PK Desa Palopo yaitu dengan membuat kegiatan pengobatan gratis bagi 

warga Desa  Palopo.. 

 

5.2 Saran 
 

1. Kepada Masyarakat Desa Palopo 

Diperlukan kerjasama antara masyarakat dengan berbagai pihak 

terkait untuk memanfaatkan limbah rumah tangga yang dapat meningkatkan 

kesehatan masyarakat serta mencegah pencemaran lingkungan di Desa 

Palopo. 
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2. Kepada Pemerintah 

Pemerintah perlu berusaha memfasilitasi dan mendukung keperluan 

yang dibutuhkan oleh masyarakat untuk mengembangkan produk kerupuk 

kulit udang dan tulang ikan sebagai produk utama Desa Palopo agar dapat 

meningkatkan ekonomi masyarakat Desa Palopo. 

3. Kepada Universitas 

  Diharapkan kepada lembaga pengabdian universitas agar lebih 

realistis dan tidak membebani mahasiswa saat pengabdian dengan target-

target yang terlalu sulit dicapai. 

4. Kepada Mahasiswa  

  Diharapkan agar mengerti apa itu definisi pengabdian kepada 

masyarakat dan tindakan yang dapat dilakukan mahasiswa untuk 

meningkatkan kesehatan disuatu desa. 
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2015 
Pelatihan pembuatan juice labu air untuk 
menurunkan SGOT/SGPT pada penderita komplikasi 
tifoid 

Kabupaten BoneBolango 

2016 

Pelatihan pembuatan permen jelly labu air dalam 
menurunkan kadar SGPT/SGOT pada masyarakat di 
Desa Tabongo Kecamatan Dulupi Kabupaten 
Gorontalo 

Kabupaten Boalemo 

2016 
Pelatihan pembuatan kulit buah manggis untuk 
penderita tukak peptik di Desa Lauwonu Kecamatan 
Tilango Kabupaten Gorontalo 

Kabupaten Gorontalo 

2017 
Pelatihan pembuatan manisan tomat rasa kurma 
untuk meningkatkan kesehatan tubuh masyarakat di 
Desa Huidu Utara Kecamatan Limboto Barat 

Kabupaten Gorontalo 

2018 
Penyuluhan Swamedikasi obat batuk pada 
masyarakat di desa Daenaa Kecamatan Limboto 
Barat 

Kabupaten Gorontalo 

2019 Swamedikasi diare non spesifik pada anak di Desa 
Tunggulo selatan Kecamatan Tilongkabila Kabupaten Bonebolango 

2020 
Penyuluhan Swamedikasi obat batuk, pilek dan 
influenza pada masyarakat di desa Tamboo 
Kecamatan Bonepantai Kabupaten Bonebolango 

Kabupaten Bonebolango 

 
Gorontalo, 24 September 2023 

Dr. Widy Susanti Abdulkadir 
M.Si.,Apt 
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BIODATA ANGGOTA PENGUSUL 
 

A. Identitas Diri 
 

1 Nama Lengkap (dengan gelar) Apt. Fika Nuzul Ramadhani, M.Sc. 
2 Jenis Kelamin Perempuan 
3 Jabatan Fungsional Asisten Ahli 
4 NIP 199104032022032011 
5 NIDN 0003049108 
6 Tempat dan Tanggal Lahir Manokwati, 03-04-1991 
7 E-mail fikaramadhani@ung.ac.id   
8 Nomor Telepon/Hp 082242719654 
9 Alamat Kantor Jurusan Farmasi, Fakultas Olahraga dan Kesehatan, 

Universitas Negeri Gorontalo,  Kampus 1 UNG, Jl. Jend. 
Sudirman No.6, Dulalowo Tim., Kota Tengah, Kota 
Gorontalo, Gorontalo 96128 

10 Mata Kuliah yang diampu 1) Farmasetika Dasar 
2) Compounding dan Dispensing 
3) Farmakokinetika 
4) Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

 
B. Riwayat Pendidikan 

  S-1 S-2 

1 Nama Perguruan 
Tinggi 

Universitas Ahmad 
Dahlan Universitas Ahmad Dahlan 

2 Bidang Ilmu Farmasi Farmasi 
3 Tahun Masuk-Lulus 2008-2012 2012-2014 
4 Judul 

Skripsi/Tesis/Disertasi 
Pengaruh Ekstrak Etanol 
Rimpang Temulawak (Curcuma 
Xanthorrhiza Roxb.) terhadap 
Kadar Lipid Peroksida Otak 
Tikus Wistar yang Diinduksi 
Trimetiltin  

Pengaruh Pemberian Edukasi 
dengan Leaflet Terapi Kalsium 
Karbonat Terhadap Kepatuhan dan 
Kadar Fosfat Pasien Penyakit Ginjal 
Kronik Dengan Hemodialisis di RSU 
PKU Muhammadiyah Kota 
Yogyakarta  

5 Nama 
Pembimbing/Promotor 

Dr. drh. Sapto Yuliani, MP 1) Dr. rer.nat. Endang Darmawan, 
M.Si., Apt  

2) Muhammad Muhlis, S.Si., Apt., 
Sp.FRS.  

 
C. Pengalaman Penelitian dalam 5 Tahun Terakhir 

No Tahun Judul Penelitian Pendanaan 
Sumber Jml (Juta Rp) 

1 2022 Potensi Antioksidan Masker Gel Peel-Off dari 
Ekstrak Buah Tomat  

- - 

2 2022 Skrining Fitokimia dan Uji Aktivitas 
Antioksidan Kulit Batang Matoa (Pometia 

- - 
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pinnata) Dengan Metode 1,1-Diphenyl-2 
picrylhidrazyl (DPPH)  

3 2023 Analisis Kualitatif Metabolit Sekunder dan 
Aktivitas Antioksidan Jamur Endofit 
Cangkang Bulu Babi (Diadema setosum) 
 

- - 

4 2023 Hubungan Kepatuhan Konsumsi Kalsium 
Karbonat terhadap Kadar Fosfat Pasien Gagal 
Ginjal dengan Hemodialisis 
 

- - 

 

Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir 
No Tahun Judul Pengabdian Kepada Masyarakat Pendanaan 

Sumber Jml (Juta Rp) 
1 2022 Pemberdayaan Masyarakat Desa dalam 

Pemanfaatan Tanaman Rempah untuk 
Pembuatan Permen Cough  
 

PNBP BLU 
FOK 
 

Rp. 8.000.000,- 

2 2022 Pencegahan Stunting Melalui 5 Pilar Sanitasi 
Total Berbasis Lingkungan Di Desa Ulantha  
 

PNBP BLU 
FOK 
 

Rp. 35.000.000 

3 2022 Pemanfaatan Daun Bayam, Kelor dan 
Kacang Tanah Menjadi Cookies ‘Bakecang’ 
Sebagai Inovasi Untuk Pencegahan Stunting 
di Desa Bulango Ulu  

PNBP BLU 
FOK 
 

Rp. 10.500.000 

 
D. Publikasi Artikel Ilmiah Dalam Jurnal dalam 5 Tahun Terakhir 

 
No Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal Vol/Nomor/ 

Tahun 

1 Potensi Antioksidan Masker Gel Peel-Off 
dari Ekstrak Buah Tomat  

Journal Syifa Sciences and 
Clinical Research (JSSCR)  4/1/2022  

2 

Skrining Fitokimia dan Uji Aktivitas 
Antioksidan Kulit Batang Matoa (Pometia 
pinnata) Dengan Metode 1,1-Diphenyl-2 
picrylhidrazyl (DPPH)  

Indonesian Journal of 
Pharmaceutical Education  

 

2/1/2022  

 

3 Pemberian Edukasi dengan Leaflet 
Penggunaan Obat Tetes Telinga  

Pharmacare Society: Jurnal 
Pengabdian Masyarakat Farmasi  

31/3/2022  

 

4 
Upaya Peningkatan Status Gizi Anak 
Sebagai Pencegahan Stunting Di Desa 
Mongiilo Utara Bone Bolango 

Pharmacare Society: Jurnal 
Pengabdian Masyarakat Farmasi  1/3/2022  

5 
Pencegahan Stunting Melalui 5 Pilar 
Sannitasi Total Berbasis Lingkungan di 
Desa Ulantha 

Pharmacare Society: Jurnal 
Pengabdian Masyarakat Farmasi 

2/1/2023 
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No Judul Artikel Ilmiah Nama Jurnal Vol/Nomor/ 

Tahun 

1 Potensi Antioksidan Masker Gel Peel-Off 
dari Ekstrak Buah Tomat  

Journal Syifa Sciences and 
Clinical Research (JSSCR)  4/1/2022  

2 

Skrining Fitokimia dan Uji Aktivitas 
Antioksidan Kulit Batang Matoa (Pometia 
pinnata) Dengan Metode 1,1-Diphenyl-2 
picrylhidrazyl (DPPH)  

Indonesian Journal of 
Pharmaceutical Education  

 

2/1/2022  

 

3 Pemberian Edukasi dengan Leaflet 
Penggunaan Obat Tetes Telinga  

Pharmacare Society: Jurnal 
Pengabdian Masyarakat Farmasi  

31/3/2022  

 

4 
Upaya Peningkatan Status Gizi Anak 
Sebagai Pencegahan Stunting Di Desa 
Mongiilo Utara Bone Bolango 

Pharmacare Society: Jurnal 
Pengabdian Masyarakat Farmasi  1/3/2022  

6 Permen Cough Berbahan Rempah Dapur  Kumawula: Jurnal Pengabdian 
Kepada Masyarakat 6/1/2023  

7 
Analisis Kualitatif Metabolit Sekunder dan 
Aktivitas Antioksidan Jamur Endofit 
Cangkang Bulu Babi (Diadema setosum) 

Indonesian Journal of 
Pharmaceutical Education  

 

3/2/2023 

8 

Hubungan Kepatuhan Konsumsi Kalsium 
Karbonat terhadap Kadar Fosfat Pasien 
Gagal Ginjal dengan Hemodialisis 

Journal Syifa Sciences and 
Clinical Research (JSSCR)  

 

5/1/2023 

 
 Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar 

dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata 

dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah 

satu persyaratan dalam pengajuan Pengabdian KKN-PK. 

 

  
Apt. Fika Nuzul Ramadhani, M.Sc. 
NIP. 199104032022032011 

Gorontalo,   24 September 2023   
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Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 

dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila dikemudian hari ternyata 

dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah 

satu persyaratan dalam pengajuan Pengabdian KKN-PK. 

   

dr. Susanti Pakaya 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gorontalo,   24 September 2023   
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Lampiran 2. Publikasi 
1. Publikasi Ilmiah 

Bukti Submit Artikel Jurnal Sinta 4 
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Draft Artikel Jurnal Sinta 4 
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2. Media Massa 

 

Video Profil Desa Palopo 
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Video Upload Laman Link https://s.ung.ac.id/video 
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Lampiran 3. Leaflet dan Brosur Kegiatan 
Leaflet 
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Brosur 
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Lampiran 4. SK Dosen Pelaksana Pengabdian Kepada Masyarakat KKN-PK 2023 
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